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Abstrak

Kegiatan penelitian merupakan bentuk layanan kepakaran oleh Research Group (RG) “Pembangunan
Pertanian Berbasis Karakter Tanah-Lahan Setempat (Agricultural Development Based on Local Soil-
Land Characteristic)” kepada mitra Perkumpulan Pertanian Organik Wonoagung Wonogiri (PPOWW).
Penyediaan lahan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman oleh mitra merupakan salah satu aspek yang
harus dipenuhi dalam pengembangan komoditas tertentu. Bentuk layanan kepakaran oleh RG adalah
melaksanakan evaluasi kesesuaian lahan berdasarkan kondisi agroklimat. Tujuan kegiatan untuk
menyediakan data dan informasi tingkat kesesuaian lahan untuk komoditas tertentu berdasarkan kondisi
iklimnya. Wilayah yang menjadi objek kegiatan adalah lokasi mitra PPOWW yaitu di Kecamatan
Sidoharjo, Kabupaten Wonogiri. Data yang diperlukan merupakan data sekunder yang diperoleh dari
instansi terkait berupa curah hujan tahunan (mm tahun), temperatur udara rata-rata tahunan (°C) dan
kelembapan udara rata-rata tahunan (%). Metode evaluasi kesesuaian agroklimat dilakukan dengan
mengikuti prosedur standar dari instansi terkait yaitu dengan matching atau mencocokkan antara kondisi
iklim dengan persyaratan tumbuh tanaman. Komoditas tanaman yang dievaluasi kesesuaiannya adalah
durian, salak, manggis, apel dan alpukat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa durian merupakan
komoditas yang sesuai (S1) dengan kondisi iklim di Kecamatan Sidoharjo. Salak dan alpukat merupakan
komoditas yang cukup sesuai (S2). Sementara itu manggis merupakan komoditas yang sesuai marginal
(S3) dan apel merupakan komoditas yang tidak sesuai (N). Durian, salak dan alpukat merupakan
komoditas yang potensial dikembangkan oleh PPOWW di Kecamatan Sidoharjo yang tahap
implementasi berikutnya memerlukan dukungan data dan informasi kesesuaian kondisi tanah.

Kata kunci: evaluasi lahan; kesesuaian agroklimat; pengembangan komoditas tanaman

Land Evaluation Implementation for Crops Development Based on Agroclimatic Suitability

Abstract

Research activity is a form of expert service by the Research Group (RG) of "Agricultural Development
Based on Local Soil-Land Characteristics” to its partner of the Wonoagung Wonogiri Organic
Agriculture Association (Perkumpulan Pertanian Organik Wonoagung Wonogiri, PPOWW). The
provision of suitable land for plant growth by partner is a required aspect in the development of certain
commodities. Expert services by the RG is involving the implementation of land suitability evaluation
based on agroclimatic conditions. The objective of the activity is to provide data and information on
land suitability levels for certain commodities based on climatic conditions. The area which became the
object of this research activity is where the PPOWW partner is located; namely Sidoharjo Sub-district,
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Wonogiri Regency. The secondary data was obtained from relevant sources in the form of annual
rainfall (mm year™), annual average air temperature (°C) and annual average humidity (%). The
method of agroclimate suitability evaluation was carried out by following the procedure from Food and
Agriculture Organization (FAO), by matching climatic conditions with plant growth requirements.
Plant commaodities that were evaluated for their suitability were durian, salak, mangosteen, apples and
avocado. The results showed that durian is a suitable commodity (S1) with climatic conditions in
Sidoharjo Sub-district. Salak and avocado are quite suitable commodities (S2). Meanwhile, mangosteen
is a commodity which is moderately suitable (S3); whereas apple is a commodity that is not suitable
(N). Durian, salak and avocado are commaodities which have the potential to be developed by PPOWW
in Sidoharjo Sub-district. The next stage of the evaluation implementation requires data and information

on the suitability of soil conditions.

Keywords: agroclimatic suitability; crops development; land evaluation

PENDAHULUAN

Kontribusi  sektor  pertanian  terhadap
perekonomian  nasional  merupakan yang
terbesar ketiga setelah industri pengolahan

dan perdagangan besar dan eceran; reparasi
mobil dan sepeda motor (BPS, 2019). Sektor
pertanian  memberikan  kontribusi  12,72%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
pada tahun 2019. Hortikultura merupakan salah
satu sub sektor penting dalam pertanian yang
menyumbang 1,51% terhadap PDB nasional
pada 2019 (BPS, 2019). Hortikultura merupakan
sektor yang memiliki potensi besar di Indonesia.
Upaya peningkatan perlu dilakukan guna
memaksimalkan produksi komoditas hortikultura
(EIBN, 2018).

Salah satu aspek pengembangan komoditas
adalah menyediakan lahan yang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman (Mujiyo et al., 2017).
Petani membutuhkan basis data dan informasi
mengenai kondisi lahan, sehingga dapat diketahui
potensi lahan untuk keberlanjutan produksi
tanaman (Das dan Sudhakar, 2014). Informasi
mengenai kondisi lahan dapat diketahui dengan
melakukan evaluasi lahan (Suheri et al., 2018).
Evaluasi lahan adalah suatu proses penilaian
sumber daya lahan untuk tujuan tertentu dengan
menggunakan suatu pendekatan atau cara yang
sudah teruji. Evaluasi kesesuaian lahan bertujuan
untuk mengetahui  kecocokan suatu lahan
terhadap satu tanaman. Evaluasi lahan dilakukan
terhadap kondisi agroekologi lahan yaitu faktor
iklim, lahan dan lingkungan (Pirbalouti et al.,
2011).

Evaluasi kesesuaian agroklimat bertujuan
untuk mengetahui kecocokan kondisi iklim
suatu daerah dengan suatu tanaman. Pentingnya

evaluasi kesesuaian agroklimat dapat dilihat
dari pengaruh iklim terhadap tanaman. Kondisi
iklim seperti suhu tinggi atau rendah dan
kelembapan tinggi dapat mempengaruhi kualitas
dan kuantitas hasil pertanian (Indriyani et al.,
2002; Singh et al., 2016; Rahmanto et al., 2018;
Dalhaus et al., 2020). Kondisi iklim juga
berhubungan dengan pertumbuhan penyakit
perusak tanaman (Supriadi et al., 2015). Kondisi
iklim dapat mempengaruhi masa pembungaan,
sehingga juga berpengaruh pada lamanya waktu
panen (Hariyono et al., 2013). Kondisi iklim
seperti suhu terlalu tinggi atau rendah juga akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Perkumpulan Pertanian Organik Wonoagung

Wonogiri (PPOWW) berlokasi di Dusun
Kebonagung, Desa Kebonagung, Kecamatan
Sidoharjo, Kabupaten Wonogiri. PPOWW

merupakan gabungan dari beberapa kelompok
tani, yang mengembangkan pertanian organik.
Sejak tahun 2015 Research Group (RG)

“Pembangunan Pertanian Berbasis Karakter
Tanah-Lahan Setempat (Agricultural
Development Based on Local Soil-Land

Characteristic)” Program Studi Ilmu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret
Surakarta telah bekerjasama dalam berbagai
kegiatan dengan PPOWW vyang salah satu
bentuknya adalah dengan memberikan layanan
kepakaran. PPOWW  sejauh  ini  telah
mengembangkan beberapa komoditas organik
seperti padi, buah naga, nanas dan lada, serta
mempunyai peternakan sapi. Budidaya padi
sawah dan buah naga secara organik telah
memperoleh sertifikasi dari Lembaga Sertifikasi
Organik Seloleman (LeSOS) (Dewi et al., 2017).
Peternakan sapi sangat berpotensi untuk
dikembangkan pengelolaannya sebagai sumber
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pupuk organik dan biogas seperti yang telah
dilakukan oleh Emawati et al. (2020) dan Sari dan
Emawati (2020).

PPOWW berencana akan mengembangkan
berbagai komoditas buah lainnya seperti
durian, salak, manggis, apel dan alpukat.
Permasalahan yang dihadapi oleh PPOWW
adalah belum adanya data dan informasi
mengenai kesesuaian lahan untuk komoditas yang
akan dikembangkan. Oleh karena itu kegiatan
RG diarahkan untuk mendukung pengembangan
komoditas buah melalui penyediaan data
dan informasi dengan melaksanakan evaluasi
kesesuaian lahan berdasarkan kondisi agroklimat.
Tujuan kegiatan untuk menyediakan data dan
informasi  tingkat kesesuaian lahan untuk
komoditas durian, salak, manggis, apel dan
alpukat berdasarkan kondisi iklimnya. Data hasil
evaluasi dapat digunakan PPOWW sebagai acuan
untuk pengembangan komoditas tanaman.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan
Mei-Agustus 2020 di Kecamatan Sidoharjo,
Kabupaten Wonogiri. Data penelitian merupakan
data sekunder dari sumber terkait yaitu BPS
Kabupaten Wonogiri (2016, 2019 dan 2020). Data
penelitian terdiri dari curah hujan tahunan
(mm tahun?), temperatur rata-rata (°C) dan
kelembapan (%). Data yang digunakan
menyesuaikan dengan ketersediaannya dalam
periode yang sama yaitu data curah hujan,
temperatur dan kelembapan tahun 2012-
2016. Metode evaluasi kesesuaian agroklimat
dilakukan dengan mengikuti prosedur dari
FAO (1976) dan Ritung et al. (2011) vyaitu
dengan matching atau mencocokkan antara
kondisi iklim dengan persyaratan tumbuh
tanaman. Data iklim yang digunakan untuk
matching adalah data curah hujan tahunan,
temperatur rata-rata tahunan dan kelembapan
rata-rata tahunan. Komoditas tanaman terdiri
dari durian, salak, manggis, alpukat dan
apel. Komoditas tanaman dipilih berdasarkan
rekomendasi perencanaan dari ketua PPOWW.
Syarat tumbuh tanaman mengacu pada Ritung
et al. (2011). Penentuan kelas kesesuaian lahan
mengacu pada Ritung et al. (2011) (Lampiran 1).
Kelas kesesuaian terdiri dari S1 (sesuai), S2
(cukup sesuai), S3 (sesuai marginal) dan N

(tidak sesuai) (FAO, 1976).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi iklim

Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri
merupakan daerah berbukit dan bergunung
dengan luas wilayah 5.719,7045 ha. Ketinggian
tempat berkisar antara 355-545 m dpl (meter
di atas permukaan laut). Penggunaan lahan
terdiri dari sawah dengan luas 1.399,0271 ha,
tegalan 1.261,5115 ha, pemukiman 2.101,3170
ha, hutan negara 761,3410 ha, padang rumput
11,8065 ha dan penggunaan lainnya dengan
luas 317,5940 ha (BPS Kabupaten Wonogiri,
2016).

Informasi agroklimatik seperti curah hujan
dan temperatur merupakan informasi dasar
yang dibutuhkan sebelum mengambil keputusan
dalam memilih tanaman untuk dibudidayakan
di lahan tertentu (Hazir et al., 2020). Zonasi
agroklimatik adalah kriteria pertama yang
harus dipertimbangkan saat merencanakan
pengembangan tanaman baru, studi jenis ini
sangat penting untuk perluasan produksi tanaman
(Caldana et al., 2019). Curah hujan di Kecamatan
Sidoharjo (jumlah dalam satu tahun) adalah
2.215,4 mm (Tabel 1; Gambar 1). Curah hujan
rata-rata bulanan terendah (10,2 mm) terjadi pada
bulan Agustus, sedangkan tertinggi (438,8 mm)
terjadi pada bulan Januari. Temperatur rata-rata
tahunan di Kecamatan Sidoharjo adalah 27,7°C.
Temperatur rata-rata bulanan terendah (27,4°C)
terjadi pada bulan Februari dan Maret dan
tertinggi (28,0°C) pada bulan Oktober (Tabel 1;
Gambar 2). Kelembapan rata-rata tahunan adalah
88,7%. Kelembapan rata-rata terendah (86,9%)
terjadi pada bulan Oktober dan tertinggi (89,9%)
terjadi pada bulan Januari (Tabel 1; Gambar 3).

Keadaan iklim dapat diketahui dengan
menggunakan klasifikasi iklim menurut Schmidt-
Ferguson. Klasifikasi iklim menurut Schmidt-
Ferguson (1951) diketahui dengan mencari nilai
rasio Q. Nilai rasio Q dapat dicari dengan
persamaan sebagai berikut :

rerata bulan kerin
= ) £ x100%

Yl rerata bulan basah

Suatu bulan dianggap bulan basah jika curah
hujan > 100 mm, dianggap bulan kering jika curah
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hujan < 60 mm dan dianggap bulan lembap jika
curah hujan 60-100 mm (Schmidt-Ferguson,
1951). Berdasarkan nilai rasio Q, maka tipe iklim
di suatu daerah dapat diklasifikasikan menjadi
delapan, yaitu :

Tipe A 0,0% < Q < 14,3%
Tipe B 14,3% < Q < 33,3%
Tipe C 33,3% < Q < 60,0%

= sangat basah
= basah
= agak basah

Tipe D 60,0% < Q < 100,0% = sedang

Tipe E 100,0% < Q < 167,0%= agak kering
Tipe F 167,0% < Q < 300,0%= kering

Tipe G 300,0% < Q < 700,0%= sangat kering
Tipe H Q > 700,0% = luar biasa kering

Nilai rasio Q yang diperoleh untuk Kecamatan
Sidoharjo, Kabupaten Wonogiri sebesar 42,9%
dan termasuk dalam iklim tipe C atau agak basah.

Tabel 1. Curah hujan, temperatur dan kelembapan di Kecamatan Sidoharjo

Bulan Curah hujan (mm) Temperatur udara (°C) Kelembapan udara (%)
Januari 438,8 27,5 89,9
Februari 392,0 27,4 89,7
Maret 322,6 27,4 89,3
April 316,0 27,6 89,3
Mei 106,8 27,8 88,1
Juni 65,4 27,7 88,8
Juli 58,2 27,8 88,2
Aqgustus 10,2 27,7 89,2
September 72,2 27,8 88,4
Oktober 36,8 28,0 86,9
November 132,6 27,8 87,8
Desember 263,8 27,5 88,1
Curah hujan rata-rata tahunan (mm) 2.2154
Temperatur rata-rata tahunan (°C) 21,7
Kelembapan rata-rata tahunan (%) 88,7
Lamanya bulan kering (bulan) 3
Lamanya bulan basah (bulan) 7

Sumber: (BPS Kabupaten Wonogiri)
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Gambar 1. Curah hujan bulanan di Kecamatan Sidoharjo tahun 2012-2016
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Gambar 3. Kelembapan rata-rata di Kecamatan Sidoharjo tahun 2012-2016

Kesesuaian agroklimat

Hasil  evaluasi  kesesuaian  agroklimat
terdiri dari kelas kesesuaian lahan sesuai (S1)
berarti kondisi iklim tidak menjadi faktor
penghambat pertumbuhan tanaman dan tidak
mempengaruhi  produktivitas lahan secara
nyata. Kelas kesesuaian lahan cukup sesuai
(S2) berarti kondisi iklim dapat mempengaruhi
produktivitas lahan. Kelas sesuai marginal
(S3) berarti kondisi iklim menjadi faktor

penghambat sulit dan membutuhkan modal
besar untuk diatasi. Kelas tidak sesuai (N)
berarti kondisi iklim menjadi faktor penghambat
yang berat dan sangat sulit untuk diatasi.
Pengembangan komoditas pangan unggulan
harus memperhatikan kelas kesesuaian tersebut
terhadap kondisi iklim sehingga produksinya
optimal.

Tabel 2 menunjukkan bahwa durian
merupakan komoditas yang sesuai (S1) dengan
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kondisi iklim di Kecamatan Sidoharjo. Salak
dan alpukat merupakan komoditas yang cukup
sesuai (S2). Sementara itu manggis merupakan
komoditas yang sesuai marginal (S3) dan apel
merupakan komoditas yang tidak sesuai (N).
Kondisi iklim di Kecamatan Sidoharjo sesuai

dengan persyaratan tumbuh durian. Kondisi iklim
tidak menjadi faktor penghambat pertumbuhan
durian dan tidak mempengaruhi produktivitas
lahan secara nyata. Oleh karena itu, komoditas
durian berpotensi untuk dikembangkan di
Kecamatan Sidoharjo.

Tabel 2. Kesesuaian agroklimat durian, salak, manggis, apel dan alpukat di Kecamatan Sidoharjo

Komoditas tanaman

Karakteristik agroklimat

Durian Salak Manggis Apel Alpukat
Temperatur rata-rata (°C) Sl S1 S2 N S2
Curah hujan (mm tahun) S1 S2 S3 S1 S2
Kelembapan (%) S1 - - S1 -
Lamanya bulan kering Sl
Kesesuaian agroklimat S1 S2 S3 N S2

Komoditas salak dan alpukat juga berpotensi
untuk dikembangkan, tetapi membutuhkan usaha
pengelolaan  khusus untuk memaksimalkan
produktivitasnya. Curah hujan di Kecamatan
Sidoharjo 2.215,4 mm tahun* sedikit lebih tinggi
dari kebutuhan optimum untuk tanaman salak dan
alpukat masing-masing sebesar 1.000-2.000 mm
tahun™® dan 1.200-2.000 mm tahun™. Menurut
Astuti et al. (2020) curah hujan tinggi memicu
perkembangan lalat buah di areal perkebunan
salak, sehingga menurunkan produksi dan kualitas
salak. Hasil studi di Australia menyebutkan, curah
hujan yang cukup tinggi dapat menyebabkan
penyakit busuk akar pada alpukat (Zentmyer,
1984). Adanya penyakit dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman dan berpengaruh langsung
terhadap hasil tanaman.

Curah hujan tinggi juga dapat menyebabkan
genangan pada tanah. Genangan air menunjukkan
drainase yang buruk, sehingga mengurangi
ketersediaan oksigen untuk tanaman. Salak dan
alpukat membutuhkan drainase sedang-baik
untuk pertumbuhannya (Ritung et al., 2011).
Pembuatan saluran drainase dapat dijadikan
alternatif solusi pengelolaan untuk menghindari
genangan akibat tingginya curah hujan.

Faktor curah hujan yang jauh lebih tinggi
dari kebutuhan optimumnya menjadi kendala
pengembangan manggis di Kecamatan Sidoharjo.
Curah hujan di Kecamatan Sidoharjo 2.215,4 mm
tahun jauh lebih tinggi dari kebutuhan optimum
untuk tanaman manggis sebesar 1.250-1.750 mm
tahun't. Kondisi iklim menjadi faktor penghambat
yang sulit dan membutuhkan modal besar untuk
diatasi. Tingkat pengelolaan tinggi diperlukan
untuk menjadikan kondisi iklim sesuai untuk

manggis. Curah hujan dan temperatur tinggi dapat
menurunkan kualitas buah manggis. Curah hujan
dan temperatur tinggi dapat menyebabkan
kelainan fisiologis yang memicu keluarnya getah
kuning pada buah (Morton, 1987). Getah kuning
pada buah menyebabkan buah manggis terasa
pahit.

Komoditas apel tidak sesuai dengan kondisi
iklim di Kecamatan Sidoharjo karena temperatur
udara 27,7°C vyang jauh lebih tinggi dari
kebutuhan optimumnya sebesar 16-20°C. Apel
membutuhkan  temperatur  optimal  untuk
pembungaan (Hatfield dan Prueger, 2015).
Temperatur yang tinggi (> 22°C) dapat
menurunkan kualitas buah apel (Warrington
et al., 1999). Temperatur udara tinggi juga
mempengaruhi kelimpahan populasi serangga
Diaspididae (Supriadi et al., 2015). Semakin
tinggi temperatur udara, tingkat populasi serangga
Diaspididae akan semakin meningkat.

KESIMPULAN

Durian merupakan komoditas yang sesuai (S1)
dengan kondisi iklim di Kecamatan Sidoharjo.
Salak dan alpukat merupakan komoditas
yang cukup sesuai (S2). Sementara itu manggis
merupakan komoditas yang sesuai marginal
(S3) dan apel merupakan komoditas yang tidak
sesuai (N). Dengan demikian durian, salak dan
alpukat merupakan komoditas yang potensial
dikembangkan oleh PPOWW di Kecamatan
Sidoharjo. Data dan informasi hasil evaluasi
dapat digunakan oleh PPOWW sebagai acuan
untuk pengembangan komoditas tersebut sesuai
perencanaan yang telah ditentukan. Tahap
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implementasi berikutnya memerlukan dukungan
data dan informasi kesesuaian kondisi tanah.
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Lampiran 1. Syarat tumbuh agroklimat komoditas tanaman durian, salak, manggis, apel dan alpukat

Karakteristik Persyaratan agroklimat
agroklimat Durian Salak Manggis Apel Alpukat
Temperatur S1:25-28 S1:22-28 S1:20-23 S1:16-20 S1:16-26

rata-rata (°C) S2 : 28-32 atau 22-25 S2 : 28-34 atau 18-22 S2 : 23-30 atau 18-20 S2 : 20-25 atau 13-16 S2 : 26-30 atau 15-18
S3: 32-35 atau 20-22 S3: 34-40 atau 15-18 S3:30-40 atau 15-18 S3:25-27 atau 10-13 S3:> 30 atau 10-15

N :>35atau <20 N :>40atau <15 N :>40atau <15 N :>27atau<10 N :<10
Curah hujan S1:2.000-3.000 S1:1.000-2.000 S1:1.250-1.750 S1:2.200-2.500 S1:1.200-2.000
(mm tahun) S2:1.750-2.000 atau S2 : 500-1.000 atau S2:1.750-2.000 atau S2 :1.800-2.200 atau S2:1.000-1.200 atau
3.000-3.500 2.000-3.000 1.000-1.250 2.500-3.000 > 2.000
S3:1250-1750 atau S3:250-500 atau S3:2.000-2.500 atau S3:1.600-1.800 atau S3:750-1.000
3.000-4.000 3.000-4.000 750-1.000 3.000-3.200
N :<1.250atau>4.000 N :<250atau>4.000 N :<750atau>2500 N :>3.200atau<1.600 N :<750
Kelembapan S1:>42 S1:>42
(%) S2:36-42 S2 :36-42
S3:30-36 S3:25-36
N :<30 N :<25
Lamanya bulan S1:1-4
kering (bulan) S2:<1latau4-5
S3:5-6
N :>6

Sumber: Ritung et al. (2011)
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